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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Keanekaragaman jenis lalat yang ditemukan selama penelitian ada 6 jenis 

lalat, yaitu Musca domestica, Sarcophaga sp., Drosophila melanogaster, 

Chrisomya megacephala, Calliphora vomitoria dan  Lucilia sp. 

2. Lalat melakukan aktivitas pada lima lokasi penelitian yang berbeda yaitu 

mencari makan berupa sumber makanan karbohidrat dan protein. 

 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian tentang Keanekaragaman dan Aktivitas 

Lalat pada Lokasi Berbeda di Areal Pasar Besar Tradisional Kota Madiun, 

maka masih banyak permasalahan yang harus dijawab lebih lanjut yaitu: 

1. tentang pentingnya pengamatan lalat secara terus menerus dan intensif pada 

setiap lokasi serta hadirnya serangga atau hewan lain yang tidak tergolong 

lalat. 

2. Bila dilakukan penelitian lebih lanjut tentang Keanekaragaman dan 

Aktivitas Lalat, dapat dilakukan dengan membedakan lokasi titik sampling 

dan areal penelitian. 
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